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RAIHAN YURANDA KEKALAHAN PARTAI DAMAI ACEH
2018 SEBAGAI PARTAI BERBASIS ULAMA PADA
PEMILU LEGISLATIF 2014 DI KECAMATAN
PEUKAN BADA KABUPATEN ACEH BESAR
Fakultas Ilmu Social Dan Ilmu Politik Universitas
Syiah Kuala (
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar memiliki jumlah dayah
yang mencapai 16 dayah serta secara keseluruhan kultur masyarakat sangat kental
keislamannya, akan tetapi pada pemilu legislatif 2014 Partai Damai Aceh sebagai
partai berbasis ulama serta basis massa dari santri kalangan dayah mengalami
kekalahan di kecamatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemetaan kekuatan dan kelemahan Partai Damai Aceh pada pemilu legislatif 2014
serta penyebab kekalahan Partai Damai Aceh sebagai partai berbasis ulama pada
pemilu legislatif 2014 di Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu dengan
menggunakan metode wawancara dan studi pustaka. Dimana peneliti melakukan
wawancara dengan pengurus Partai Damai Aceh di DPW Kabupaten Aceh Besar
dan DPK Kecamatan Peukan Bada. dan pihak-pihak terkait serta mencari literaturliteratur
yang berhubungan dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa kekuatan Partai Damai Aceh pada pemilu legislatif 2014 di
Kecamatan Peukan Bada adalah hanya mengandalkan basis massa dari kalangan
dayah dan kelemahan-kelemahannya adalah calon legislatif Partai Damai Aceh
kurang dikenal oleh masyarakat Kecamatan Peukan Bada, Partai Damai Aceh
kekurangan dana dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat, Partai Damai
Aceh kekurangan SDM, dan calon legislatif Partai Damai Aceh tidak melakukan
kampanye langsung kepada masyarakat Kecamatan Peukan Bada. Oleh karena itu
yang menyebabkan kekalahan Partai Damai Aceh pada pemilu legislatif 2014 di
Kecamatan Peukan Bada adalah kelemahan yang banyak. Kekalahan ini terjadi
karena kelemahan yang lebih banyak dari pada kekuatan yang ditonjolkan.
Sehingga kedepannya Partai Damai Aceh memerlukan strategi marketing politik
seperti imaging, segmentation dan positioning yang harus dijalankan dengan baik.
Dengan itu, kelemahan-kelemahan yang dimiliki Partai Damai Aceh dapat
dikonversikan menjadi kekuatan untuk Partai Damai Aceh.
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